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Ringkasan Eksekutif 
 
Program Ipteks  bagi Inovasi dan Kreatifitas Kampus Tanaman Sanseviera 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep Program. IbIKK merupakan program pengabdian 
kepada masyarakat yang bertujuan untuk Mempercepat proses pengembangan budaya 
kewirausahaan di perguruan tinggi; Membantu menciptakan akses bagi terciptanya 
wirausaha baru,  Menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan 
pendapatan mandiri atau bermitra, Memberikan kesempatan dan pengalaman kerja 
kepada mahasiswa, Mendorong berkembangnya budaya pemanfaatan hasil riset 
perguruan tinggi bagi masyarakat, dan Membina kerjasama dengan sektor swasta 
termasuk pihak industri dan sektor pemasaran. Luaran program IbIKK yang 
diharapkan adalah Unit usaha di perguruan tinggi berbasis produk intelektual dosen, 
Produk barang komersial yang terjual dan menghasilkan pendapatan bagi perguruan 
tinggi. 
Ipteks yang diterapkan dalam menghasilkan produk adalah: (1) Metode Kultur 
Jaringan yaitu Perbanyakan secara in vitro, yang dikerjakan di Laboratorium dengan 
kondisi ruangan, peralatan dan media yang steril (2) Stek Daun yaitu teknik 
memperoleh bibit tanaman Sanseiviera yang berbeda dengan induknya dan (3) Invus 
pembibitan untuk mengatasi kekeringan. Program IbIKK, diharapkan mampu 
menghasilkan bibit yang lebih cepat dan dalam jumlah yang banyak serta memiliki sifat 
yang unggul sehingga mampu memenuhi kebutuhan pasar.  
Program IbIKK ini telah mampu: (1) Membentuk unit usaha berbasis intelektual 
dosen PPNP yang menghasilkan dan mengembangkan tanaman sanseviera sebanyak 
3.380 pot/polybag. (2) Menciptakan akses kewiirausahaan PPNP dengan menjalin 
kemitraan pada 10 florist/nursery yang ada di kota Makassar. (3) Memberikan 
pendapatan mandiri bagi PPNP; (4) Memberikan kesempatan dan pengalaman kerja 
kepada mahasiswa, (5)  Mengembangkan pemanfaatan riset perguruan tinggi  untuk 
pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat, (6)   Membina kerjasama dengan sektor 
swasta dengan mengikuti 2 pameran tingkat lokal.  
 
Kata Kunci: ipteks, inovasi, kreatifitas, kewirusahaan, bisnis kampus, tanaman 
sanseviera, pengabdian, kultur jaringan. 
  
1. PENDAHULUAN 
Sansevieria atau lebih dikenal 
dengan nama Lidah Mertua merupakan 
tanaman hias yang penting di dunia, 
karena mampu menyerap polusi udara 
(Iin H, 2002). Dalam bahasa Inggris 
tanaman ini disebut juga snake 
plant, mother-in-law´s tongue, devil’s 
tongue, jinn’s tongue, dan bow string 
hemp (Squire and David, 1987). 
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Sanseiviera memiliki kemampuan 
menyerap bahan beracun, seperti 
karbondioksida, benzene, 
formaldehyde, dan trichloroethylene. 
Hasil penelitian selama 25 tahun yang 
dilakukan Badan Antariksa Amerika 
Serikat (NASA), menyatakan bahwa 
sansevieria mampu menyerap 107 
polutan udara dan mampu menyerap 
radiasi berbagai barang elektronik. Satu 
daun sansevieria ini mampu menyerap 
formaldehid 0,938 mg. Keistimewaan 
lainnya adalah memiliki rentang 
toleransi yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungan, kondisi sedikit air dan 
cahaya matahari sehingga Sanseiviera 
dapat ditanam di media apa saja 
(Triharyanto dan Sutrisno, 2007).  
 
Gambar 1. Sanseiviera sebagai tanaman indoor, selain memiliki nilai estetika, juga 
mampu menyerap bau dan polusi udara. 
 
2. SUMBER INSPIRASI 
Alasan pemilihan tanaman 
sanseiviera dalam program IbIKK ini 
adalah karena tanaman ini memiliki 
keunikan dan kelebihan dibanding 
dengan tanaman hias lain, sehingga 
prospek pasarnya ke depan sangat 
menjanjikan. Berikut ini Keunikan dan 
kelebihan yang dimiliki Tanaman 
sansevieria: 
1. Mampu menyerap 107 polutan 
udara dan mampu menyerap 
radiasi berbagai barang 
elektronik. Satu daun sansevieria 
ini mampu menyerap 
formaldehid 0,938 mg. 
2. Mampu mengeluarkan oksigen 
sepanjang waktu, sehingga, 
tidak berbahaya bila 
ditempatkan di dalam ruangan 
dan sangat cocok ditaruh di 
pojok ruang kantor atau rumah. 
Berbeda dengan tanaman lain 
yang mengeluarkan oksigen 
pada pagi hari dan menyerap 
oksigen pada malam hari, 
sehingga tidak layak 
ditempatkan di dalam ruangan 
(Lestari dkk, 2008). 
3. Mampu menyerap dan 
menghilangkan  bau perabotan 
di dalam ruangan (Lubis dan 
Yatie A., 1993). 
4. Ekstraknya dapat dikembangkan 
menjadi obat kanker. 
Sansevieria juga memiliki serat 
yang kuat. Beberapa negara 
mengembangkan industri tekstilnya 
dengan berbahan dasar tanaman ini. Di 
AS, sansevieria akrab dengan tentara. 
Seratnya sering dimanfaatkan tentara 
untuk menarik tank yang terjebak di 
lautan pasir.  
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Prospek sansevieria kini makin 
cemerlang. Sansevieria tidak hanya 
diminta pasar lokal, tapi juga pasar luar 
negeri seperti Korea, Jerman, dan 
Jepang. Untuk ekspor dibutuhkan 
volume yang cukup banyak sehingga 
perlu dikebunkan secara khusus. Di 
Jepang, Sanseiviera digunakan untuk 
menghilangkan bau perabotan rumah di 
ruangan. Masyarakat dunia, mulai dari 
Jepang, Taiwan, Korea, hingga di Eropa 
dan Amerika juga mulai melirik 
tanaman ini. Di Thailand, ekstrak 
sanseivieria sudah dikembangkan 
menjadi obat kanker dengan harga 
mencapai Rp 700.000 per kapsul.   
Melalui Program IbIKK kami 
mengharapkan mampu menunjang 
program pengembangan hortikultura 
berbasis perkotaan dari pemerintah 
melalui penerapan Ipteks  yang akan 
mendorong dan membangun akses yang 
menghasilkan produk tanaman 
Sanseviera dalam lingkup kampus. 
Wujud IbIKK  semoga  dapat 
menciptakan akses sosialisasi produk-
produk intelektual yang berbasis 
kompetensi tim di lingkungan 
perguruan tinggi dalam kerangka 
pemenuhan kebutuhan masyarakat.  
 
3. METODE 
3.1 Penyiapan Bahan Baku 
Tahap awal kegiatan dimulai pembuatan 
Greenhouse sebagai tempat 
pemeliharaan indukan dan perbanyakan 
dengan stek daun. Ukuran Greenhouse 
yang direncanakan adalah 5 m x 12 m. 
Dimana terbagi atas dua bagian, 5 m x 
10 m, ruang tertutup dan 5 m x 2 m, 
adalah ruang terbuka untuk pembibitan.  
Luasan ini mampu menampung hingga 
7.000 polybag sanseiviera yang disusun 
dalam rak secara vertikultur. 
Ipteks yang diterapkan dalam 
menghasilkan produk adalah: a)  
Metode Kultur Jaringan, merupakan 
perbanyakan secara in vitro, yang 
dikerjakan di Laboratorium dengan 
kondisi ruangan, peralatan dan media 
yang steril.  
Perbanyakan dilakukan dengan kultur 
jaringan dengan tahapan sebagai 
berikut: 
Kultur jaringan membutuhkan siklus 
yang cukup lama mulai dari pemilihan 
dan penyiapan tanaman induk untuk 
eksplan, inisiasi kultur, multiplikasi, 
pemindahan planlet dan aklimatisasi 
planlet ke lingkungan eksternal. 
Sehingga produksi di tahun pertama 
akan lebih banyak dihasilkan dari stek 
daun. Perbanyakan dengan stek daun 
memerlukan siklus 5-7 bulan untuk siap 
jual dalam bentuk bibit.  
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Gambar 2. Skema proses kultur jaringan sanseiviera. 
b). Stek Daun yaitu teknik memperoleh 
bibit tanaman Sanseiviera yang berbeda 
dengan induknya. Program IbIKK, 
diharapkan mampu menghasilkan bibit 
yang lebih cepat dan dalam jumlah yang 
banyak serta memiliki sifat yang unggul 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
pasar. 
 
  
Gambar 3. Skema proses stek daun sanseiviera. 
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Varietas yang telah di produksi adalah 4 
varietas yang merupakan varietas 
unggul dan banyak diminati, yaitu:  
1. S. Kirkii 
2. S. Trifasciata lorentiii 
3. S. Masonia 
4. S. Tiger Stripe 
Indukan di peroleh dari nurseri mitra 
yang ada di Kota Makassar, untuk 
selanjutnya hasil produksi IbIKK akan 
di pasarkan kembali oleh mitra. 
c). Invus pembibitan untuk mengatasi 
kekeringan. 
 
3.2 Sistem Manajemen Produksi 
Sistem manajemen produksi yang akan 
dijalankan adalah sebagai berikut.  
 
 
 
Gambar 4. Sistem Manajemen Produksi. 
 
3.3 Pemasaran 
Perkiraan luasan pasar potensial 
(konsumen) menerima produk IbIKK. 
a. Nurseri di Kota Makassar : 50% 
(Kemitraan dgn 10  nurseri) 
b. Outlet/Showroom : 30%  
c. Instansi pemerintah/swasta: 10%  
d. Perorangan: 10% 
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Gambar 5. Skema Teknik Pemasaran 
 
4. KARYA UTAMA 
4.1 Membentuk unit usaha berbasis 
intelektual dosen PPNP yang 
menghasilkan dan 
mengembangkan tanaman 
sanseviera.  
Program IbIKK Produksi 
Tanaman Sanseviera di targetkan 
menghasilkan produksi sebanyak 7.000 
polybag yang berasal dari 200 indukan 
sanseiviera. Dari 200 indukan tersebut, 
180 diperbanyak melalui stek daun, 
sehingga satu tanaman rata-rata mampu 
menghasilkan 20 anakan dalam kurun 
waktu 5 bulan. Sehingga 180 tanaman x 
20 = 3.600 bibit, yang dapat 
diperbanyak kembali dalam 5 bulan 
berikutnya sehingga di hasilkan  3.600 
tanaman x 2 = 7.200 bibit. Untuk 
menampung produksi telah disiapkan 
bahan produksi berupa 7.000 polybag 
dan rak-rak vertikultur.  
Sementara 20 indukan Sanseiviera yang 
memiliki totipotensi dengan nilai 
ekonomis yang tinggi, akan 
diperbanyak melalui kultur jaringan.  
 
 
Gambar 6. Pengembangan Tanaman Sanseviera. 
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4.2 Memberikan pendapatan 
mandiri bagi PPNP 
Terbentuk unit usaha dengan 
menghasikan produk yang telah di 
labeling untuk memenuhi permintaan 
pasar baik dalam maupun luar Propinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
 
Gambar 7. Labeling Produk. 
 
4.3 Memberikan kesempatan dan 
pengalaman kerja kepada mahasiswa 
Greenhouse yang dibangun menjadi 
tempat praktek dan belajar mahasiswa 
dalam meningkatkan kompetensinya 
dalam membudidayakan bahan baku 
industri tanaman sanseviera.  
4.4 Mengembangkan 
pemanfaatan riset perguruan tinggi  
untuk pemenuhan kebutuhan bagi 
masyarakat 
a). Menyediakan media perbanyakan 
untuk kultur 4 jenis sanseviera 
b). Meracik media tanam yang optimal 
bagi pembibitan stek daun dan rimpang 
sanseviera  
c). Merancang invus tanaman untuk 
menjaga kelembaban wadah pembibitan 
sanseviera 
 
 
Gambar 8. Media Kultur untuk Sanseviera 
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Gambar 9. Rancangan Invus dari Tanah Liat 
 
4.5 Membina kerjasama dengan sektor swasta dengan mengikuti 3 pameran 
tingkat lokal 
Pemasaran melalui jalur kemitraan dengan nurseri, membuat outlet  dan mengikuti 
pameran tanaman hias di Kota Makassar.  
 
a     b                     
Gambar 10. a. Mou dengan Florist Makassar terkait promosi dan pemasaran, b. Salah 
satu outlet pameran 
 
5. ULASAN KARYA 
Membentuk unit usaha berbasis 
intelektual dosen PPNP yang 
menghasilkan dan mengembangkan 
tanaman sanseviera sebanyak 3.380 
pot/polybag.  
Program IbIKK Produksi Tanaman 
Sanseviera pada tahun pertama telah 
menghasilkan produksi sebanyak 520 
polybag/pot yang berasal dari 180 
indukan sanseiviera. Namun dalam 
pembibitan terdapat, 500 bibit yang siap 
panen pada 2-3 bulan ke depan,  2.450 
bibit yang siap panen 4-5 bulan ke 
depan. Sementara 20 indukan 
Sanseiviera yang memiliki totipotensi 
dengan nilai ekonomis yang tinggi, akan 
diperbanyak melalui kultur jaringan.  
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Gambar 11. Anakan yang keluar dari stek daun setelah 3 bulan 
 
Menciptakan akses 
kewiirausahaan PPNP dengan menjalin 
kemitraan pada 10 florist/nursery yang 
ada di kota Makassar.  Pemasaran 
melalui jalur kemitraan dengan nurseri, 
membuat outlet  dan mengikuti pameran 
tanaman hias di Kota Makassar. Pada 
program tahun I telah terjalin  kemitraan 
dengan 10 florist yang ada di Kota 
Makassar. Membuat Mou dengan 
florist/nursery: Perintis Florist, 
Andhyka Nurseri, Indah Flora Nursery, 
Metropolitan, Taman Firdaus, Pesona 
Anggrek, Hikmah Flora, D’Rani 
Flower, Matahari Nursery, dan 
Paraikatte 
Memberikan pendapatan 
mandiri bagi PPNP. Terbentuk unit 
usaha dengan menghasikan produk yang 
telah di labeling untuk memenuhi 
permintaan pasar baik dalam maupun 
luar Propinsi Sulawesi Selatan. 
Memberikan kesempatan dan 
pengalaman kerja kepada mahasiswa, 
Mengembangkan pemanfaatan riset 
perguruan tinggi  untuk pemenuhan 
kebutuhan bagi masyarakat, 
Menyediakan media perbanyakan untuk 
kultur 4 jenis sanseviera, Meracik media 
tanam yang optimal bagi pembibitan 
stek daun dan rimpang sanseviera, 
Merancang invus tanaman untuk 
menjaga kelembaban wadah pembibitan 
sanseviera 
Keunggulan tanaman sanseviera yang 
telah dikembangkan adalah karena 
memiliki sifat multifungsi, selain 
sebagai tanaman hias dengan sifat 
estetika tinggi, juga bermanfaat sebagai 
obat, penghasil serat dan antipolutan. 
Membina kerjasama dengan 
sektor swasta dengan mengikuti 2 
pameran tingkat lokal. Telah mengikuti 
3 pameran tingkat lokal untuk 
memperkenalkan program IbIKK 
sekaligus memasarkan produk 
pengabdian. 
a. Melakukan sosialisasi program 
pada Pameran tingkat provinsi di 
Kantor Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Propinsi 
Sulawesi Selatan pada tanggal 10 
juni 2013. 
b. Pameran dan Kontes Flora-Flori 
Makassar 2013 dengan Tema: 
Makassarku Hijau Makassarku 
Sehat tanggal 6-22 September 
2013, Pameran di Hotel Arya 
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Duta, 12 Desember 2013, 
Pameran Trans Mall Makassar, 
22 Januari-9 Februari 2014. 
Pemasaran melalui jalur 
kemitraan dengan nurseri, 
membuat outlet  dan mengikuti 
pameran tanaman hias di Kota 
Makassar.  
 
6. KESIMPULAN 
Program IbIKK ini telah 
mampu: (1) Membentuk unit usaha 
berbasis intelektual dosen PPNP yang 
menghasilkan dan mengembangkan 
tanaman sanseviera sebanyak 3.380 
pot/polybag. (2) Menciptakan akses 
kewiirausahaan PPNP dengan menjalin 
kemitraan pada 10 florist/nursery yang 
ada di kota Makassar. (3) Memberikan 
pendapatan mandiri bagi PPNP; (4) 
Memberikan kesempatan dan 
pengalaman kerja kepada mahasiswa, 
(5)  Mengembangkan pemanfaatan riset 
perguruan tinggi  untuk pemenuhan 
kebutuhan bagi masyarakat, (6)   
Membina kerjasama dengan sektor 
swasta dengan mengikuti 2 pameran 
tingkat lokal.  
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